BAB IV
ANALISIS

A. Analisis penafsiran ibn katsir

Dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2 menjelaskan tentang khusyu>dalam shalat,
Khusyu>dalam shalat telah di jelaskan pada ayat kedua pada surat al-Mu’minu, alah
SWT menjelaskan sifat yang kedua yaitu seorang mukmin yang beruntung jika shalat
benar-benar khusu dalam shalatnya, pikirannya selalu mengingat alah swt, dan
memusatkan semua pikiran dan panca indranya untuk bermungad kepada-Nya iya
menyadari dan merasakan bahwa orang itu benar-benar sedang berhadapan kepada
tuhan-Nya, oleh karna itu anggota tubuh dan jiwa dipenuhi kekhusu’an, kekhidmatan
dan keikhlasan, diselingi dengan rasa takut dan diselubungi dengan penuh harapan

kepada Tuhan-Nya.

Khusyu>merupakan sebuah term yang sudah sangat familiar di kalangan umat
Islam. Khusyuk berasal dari kata bahasa Arab, namun kata-kata ini tidak asing bagi
seseorang, bangsa Indonesia. Bahkan begitu populernya perkataan khusyuk ini,
sehingga istilah ini masuk ke dalam bahasa seseorang tanpa perlu terjemahan. Ini
seperti terminologi Islam lainnya yang seumpama shalat, zakat, haji dan lainnya.
Daam bahasa Indonesia, pemakaian kata khusyuk selalu dikaitkan dengan kata doa
dan shalat. Jadi khusyu>dalam shalat itu adalah shalat yang disifati dengan khusyu’,

yakni shalat yang dilakukan dengan kerendahan hati, dengan sungguh-sungguh dan
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dengan sebulat hati. Dan kadang-kadang dalam bahasa Indonesia, khusyuk itu
diambil dari bahasa jawa yang berarti ujud dan niat. dalam Surat Al-Mu’minur Ayat

1-2 allah swt berfirman;
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang
khusyu' dalam sembahyangnya.*

Hadis yang menjadi Asbab al-Nuzul dari ayat kedua terdapat riwayat oleh
Muhammad ibn Sirir, mengatakan bahwa dahulu sahabat-sahabat Rasulullah Saw.
selalu mengarahkan pandangan mata mereka ke langit dalam salatnya. Tetapi setelah
Allah ‘'menurunkan firman-Nya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu> dalam salatnya. (Al Mu’minun: 1-2)
Maka mereka merundukkan pandangan matanya ke tempat sujud mereka.
Muhammad ibn Sirin mengatakan kembali bahwa sejak saat itu pandangan mata
mereka tidak melampaui tempat sujudnya. Dan apabila ada seseorang yang telah
terbiasa memandang ke arah langit, hendaklah ia memejamkan matanya. Demikianlah

menurut apa yang telah diriwayatkan oleh 1bn Jarir dan Ibn Abu Hatim.?

Menurut Ibnu katsir yang dimaksud khusyu>dalam shalat adalah perasaan takut

kepada Allah dan tenang dalam Shalat. Rasulullah SAW bersabda;

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya Al-Juma'natul 'Ali, (CV JART,
2005), 343.
2 Ibnu Kkasir, Tafsir al-Qur’an, 461
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Ali ibn Abu Tahah telah meriwayatkan dari 1bn Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya, "Khasyi'un," bahwa mereka adalah orang-orang yang takut kepada Allah lagi
tenang.

Shalat tanpa penghayatan, penjiwaan, dan perenungan adalah omong kosong
karena gersang dari nilai shalat itu sendiri. Shalat yang demikian, ibarat manusia yang
hanya berwujud badan jasmani sgja tanpa ruh, sehingga kosong melompong, atau
seperti sangkar burung yang di dalamnya tidak ada burungnya. Shalat yang disertai
dengan penjiwaan atau ingatan hati kepada Allah, maknanya mengarah ke dalam,
sehingga memantulkan aura kekhusyuan yang timbul dari dalam lubuk hatinya
sendiri. Sementara, shalat yang ikut-ikutan (taglid) terlihat begitu gersang, karena
belum mempengaruhi ke dalam hatinya. Dengan demikian, tidak perlu heran jika ada
orang shalat tapi masih suka melakukan kejahatan, melakukan korupsi terhadap uang

Negara, menyakiti rekan kerja, menyinggung tetangga dan seterusnya.

Ibn Katsir mengatakan bahwa Khusyu>dalam salat itu tiada lain hanya dapat
dilakukan oleh orang yang memusatkan hati kepada salatnya, menyibukkan dirinya
dengan salat, dan melupakan hal yang lainnya serta lebih baik mementingkan salat
dari plada hal lainnya. Dalam keadaan seperti ini barulah seseorang dapat merasakan

ketenangan dan kenikmatan dalam salatnya. Imam Ahmad dan a-Nasa3>dari Anas

* Ibnu Kkasir, Tafsir al-Qur’an, 461
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dari Nabi Saw. yang telah bersabda: Aku dijadikan senang kepada wewangian,

wanita, dan dijadikan kesenangan hatiku bila dalam salat.*

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', telah
menceritakan kepada kami Misar dari Amr ibn Murrah, dari Salim ibn Abul Jad, dari
seorang lelaki dari Bani Aslam, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Hai Bilal,
hiburlah kami dengan salat. Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan
kepada kami Abdur Rahman ibn Mahdi, telah menceritakan kepada kami Israil, dari
Usman ibnl Mugirah, dari Salim ibn Abul Jad; Muhammad ibnl Hanafiyah pernah
mengatakan bahwa ia bersama ayahnya (Ali ibn Abu Talib r.a) pernah berkunjung ke
rumah salah seorang iparnya dari kalangan Ansar, lau datanglah waktu salat,
kemudian Ali r.a berkata, "Hai budak perempuan, ambilkanlah air wudu, aku akan
mengerjakan salat agar hatiku terhibur.” Ketika ia memandang ke arah kami yang
merasa heran dengan ucapannya, maka ia berkata bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: Berigamahlah, hai Bilal, dan hiburlah hati kami dengan
salat:® Beberapa hadis diatas sebagai penjelasan terhadap khusu’ dalam shalat atau

sebagal bayan.
. Analisis penafsiran al-Alusi

Sesungguhnya dalam ayat di atas merupakan janji keberuntungan orang-orang

yang beriman. Itu janji, a-Alusi menafsirkan bahwa khusuk adalah perasaan hina

* Ibnu kasir, Tafsir al-Qur’an, 461
> 1bid, 462
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serta takutnya dan tenang segala anggota badan. Dengan berdasrkan terhadap Abbas
yang berkata, Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Ibn Jarir; Bahwa orang-
orang yang shalatnya khusu’ adalah orang-orang yang senantiasa merasa takut dan

merasa tenang.®

khusu’ dalam shalat itu yang Menundukkan Muslim bin yassar dan Abu
Qatadah berpendapat yakni mereka yang menaikkan kepala. adh-dhahah berpendapat
yakni mereka yang meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri. (maksudnya bisa
diartikan saat shalatnya atau bisa diartikan mereka yang suka memberi atau
senantiasa  bersedekah.” Khusu’ dalam shalat meninggalkan perbuatan Iltifat
(menoleh-noleh), hal tersebut merupakan perbuatn Syaitan. Dalam riwayat Bukhari,
Abu Dawud dan Nasabdari hadis ‘Aisyah RA ia berkata; Aku bertanya kepada Nabi
SAW mengenai perbuatan Iltifat (menoleh-noleh) di dalam shalat. Nabi menjawab

“Dia tertipu, setan telah menipu dalam sholatnya orang tersebut”

Meninggalkan arah pandangan mata ke langit, meskipun orang yang buta;
Muslim mengengeluarkan, dan abu Dawud mengeluarkan dan ibn majah
mengekuarkan dari Jabir ibn samrah ia menceritakana; telah bersabda Nabi SAW;
telah bersabda Nabi SAW; Sungguh telah di larang beberapa kaum untuk mengangkat
pandangannya ke langit ketika Shalat atau tidak kembali kepada mereka, sebelum

turun ayat ini tidak ada larangan. Dan al-Baihagi>dalam kitab sunannya menjelaskan

® Abuzal-Fadl Syihab al-dhir al-Sayyid Mahmug al-Alusizal-Bagdagi>Rub al-Maarifitafsip
al-Qur’an wa al-Sab’i Masharixilid XVIII (Kairo: Dar al-taufigiyah li al-turats, 2009,3
" 1bid, 3
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dari Muhammad ibn sirin dari abi hurairah, Bahwa sesungguhnya Nabi SAW di saat

shalat mengangkat pandangannya ke arah langit, kemudian turunlah .3 3 ;; U}

{ vsms=, kemudian beliau menundukkan pandangannya.

Khusu” dalam Menghidari meletakkan tangan terhadap pinggang,
sesungguhnya hal ini di makruhkan Rasulullah Saw bersabda; Rasulullah Saw
bersabda “meletakkan tangan terhadap pinggang, dalam shalat merupakan
istirahatnya para penghuni neraka” maksudnya disini adalah bahwa kaum yahudi
senantiasa beristirahat dalam shalatnya dan mereka salah satu penghuni neraka

sebagaimana firman Allah Swt . Tidak diringankan (azab) itu dari mereka.

Semua hadis di atas menjelaskan tentang khusu’ dalam shalat dengan berbagai

macam konsep yang harus di lakukan guna untuk mencapai kekhusu’an dalam shalat.



